KOMUNIKASI SUAMI ISTERI
DALAM KELUARGA KRISTEN
(Oleh Cindy Reed, MA Konselind)

Abstrac

Communication is a very vital factor in a healthgmmge between man and
woman as they together build a Christian familynm@aunication after a couple has just
gotten married gives them many challenges as tiyay fit their lives together, with
each coming from a different background and havifigrent expectations for how they
will live and work together. Even after several igeaf marriage they still need to have
open communication between them because of thkecbas that marriage normally
brings. Among these are their together startirfgraily, their children growing up, their
parents and in-laws getting older and moving ithteir home as well as each partner
having differing ways of communication, some offithess than perfect.

They need to learn about healthy ways of commungatith each other.
They also need to learn how to handle unavoidabidlict in a healthy way. There are 6
principles of handling conflict well that they cartorporate into their marriage.
Communication in marriage is of the utmost impocg&and needs to be a high priority
between husbands and wives for their whole lifettogy.

Pendahuluan

Komunikasi adalah hal yang sangat penting diusahdkantara suami dan
isteri di keluarga Kristen, sehingga pasangan &nigterlu secara sengaja mempelajari
berkomunikasi dengan baik bersama. Firman Tuhardokemg prioritas ini. Ada banyak
ayat di Alkitab mengenai komunikasi dan sikap darbpatan yang baik terhadap orang
lain, termasuk bagi pasangan suami-isteri. Ayat-aylah yang harus menjadi dasar
pembicaraan mengenai komunikasi yang sehat olehissizri dalam keluarga yang
sehat.

Dasar Alkitabiah komunikasi dan Sikap
yang Sehat kepada Pasangan Hidup

Ayat-ayat Alkitab Mengenai 1) Komunikasi dan 2) &kdan Perbuatan yang
Baik Terhadap Orang Lain, Termasuk Pasangan Kiaah: PL - Amsal 15:1 Jawaban
yang lemah lembut meredakan kegeraman, tetapitaa@rkgang pedas membangkitkan
marah. Amsal 15:4 Lidah lembut adalah pohondughén, tetapi lidah curang melukai
hati.

Perjanjian Baru: Efesus 4:29 Pakailah perkayaag baik untuk membangun,
di mana perlu, supaya mereka yang mendengarnyaehdsasih karunia.
Efesus 4:15 Dengan teguh berpegang kepada kelmetiasialam kasih Filipi 2:14
Lakukanlah segala sesuatu dengan tidak bersunggtisdan berbantah-
bantahan.Galatia 5:22-23 Tetapi buah Roh ialasihkaukacita, damai sejahtera,
kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan, kelemlaiitan, penguasaan diri. Tidak
ada hukum yang menentang hal-hal itu.
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Filipi 2:3-4 hendaklah dengan rendah hati yarayasey menganggap yang lain lebih
utama dari pada dirinya sendiri; dan janganlahi@p orang hanya memperhatikan
kepentingannya sendiri, tetapi kepentingan oramglga.1 Korintus 10:24 Jangan
seorangpun yang mencari keuntungannya sendini teésdaklah tiap-tiap orang
mencari keuntungan orang lain.

K omunikasi Suami-lsteri Pada Waktu Baru Menikah?

Setiap manusia berbeda daripada yang lain, termzssdngan suami-isteri.
Ada banyak jenis perbedaan. Misalnya sering k&dr lbelakang mereka masing-masing
berbeda. Ada yang berasal dari keluarga kayang&da pasangannya dari keluarga
miskin. Ada yang berasal dari keluarga sehat @l bedangkan pasangannya berasal
dari keluarga yang sangat berdisfungsi! Juga ddatkepribadian mereka masing-
masing bisa jauh berbeda, misalnya, mungkin ibensifat ramah tamah sehingga suka
berkomunikasi secara terbuka dengan banyak oradgngkan suaminya bersifat
pendiam, merasa lebih enak kalau duduk di deparpldtensampai berjam-jam,
sendirian! Sering kali pandangan suami-isteri mgsnasing mengenai kebiasaan
sehari-hari jauh berbeda, misalnya satu suka skalgnembeli makanan di luar,
sedangkan pasangannya merasa lebih baik kalau sedalak sendiri!

Pada waktu baru menikah pasangan perlu mengadakgalbkomunikasi
terbuka, dengan maksud menyesuaikan diri dan rmeagerti sifat pasangan baru
mereka. Sebenarnya kalau pasangan sudah menems@ikg pranikah, itu sangat
menolong mereka untuk mencapai komunikasi terbnikiNereka perlu secara terbuka
pelan-pelan memberitahukan pendapat mereka masas@g) lalu berusaha mengerti
pendapat pasangannya, walaupun mungkin jauh bedagdmereka sendiri. Hubungan
pernikahan mereka tidak dapat menjadi akrab kebuslungan komunikasi di antara
mereka diusahakan menjadi terbuka dan lahcar.

Setelah beberapa tahun menikah komunikasi masih
harus diusahakan seter usnyal!

Banyak suami-isteri, walaupun mereka yang sudah laenikah, masih
menghadapi berbagai macam masalah karena hamizddam kbmunikasi mereka.
Misalnya: waktu Ibu melahirkan anak dan menjadgsasibuk memeliharanya, kadang-
kadang dia tidak memperhatikan kebutuhan suamiegars sebelum mereka menjadi
orang tua. Suaminya merasa tidak enak, karenantgyagyang sangat akrab dulu
sepertinya sudah menjauhkan diri sekarang.
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Kemudian, setelah beberapa tahun pasangan mengag twa, ada masalah
komunikasi yang lain lagi diantara mereka. Anaklkamereka,yang sudah lama menjadi
lemyang memberi topik-topik kepada mereka untuk gedibicarakan sehingga merasa
berdekatan bersama, kemudian menjadi dewasa damgiat dari rumah! Orang tua
merasa tidak ada topik lagi yang menarik untuk koikasi diantara mereka. Mereka
harus mencari topik baru yang menarik untuk membakasama.

Kadang-kadang ada masalah lain lagi yang menghatangunikasi suami-
isteri, yaitu mertua sudah datang untuk tinggaséma dengan mereka di rumabh!
Suami-isteri harus sangat berhati-hati berkomunik@sama karena orang tua selalu
dengar, bahkan ada orang tua yang secara kasaaharmengatur rumah tangga
anaknya! Ini bisa menimbulkan banyak konflik! &agan merasa lebih baik berdiam
saja untuk mencegah konflik! Komunikasi terbukaeka hilang! Mereka harus
berusaha memperbaiki masalahnya dengan menyiapen wntuk berkomunikasi
secara terbuka bersama di tempat dimana tidaldiisagar orang lain. Kadang-
kadang mereka bisa pergi berjalan-jalan bersanaaeeguler diluar rumah sambil
sharing perasaan mereka bersama.

Kadang-kadang suami atau isteri mempunyai sifat ed@a berinteraksi yang
tidak terlalu mendukung komunikasi terbuka, misalsglah satu bersifat selalu
mendominasi percakapan sehingga teman hidupnyaksapnenjadi pendiam! Langkah
pertama untuk mengatasi sifat pasangan yang metgtianteraksi mereka bersama
adalah menyadarinya, memberanikan diri untuk meandkannya dengan pasangannya,
lalu berusaha bersama mencari tindakan untuk masigga. Kalau tidak secara sengaja
mengusahakan komunikasi yang baik, bisa terjadilabsfahaman bahkan bisa sampai
menjadi konflik besaf’

Carayang baik untuk suami-isteri berkomunikasi’

Pertamanya, sangat penting pasangan berlsabmpatidengan teman
hidupnya. Dia perlu coba mengerti perasaan pasamgeaartinya dicberempati Ini
terjadi waktu pasangan berusaha menempatkan dildleen situasi teman hidupnya,
sehingga dia lebih memahami apa yang sedang diimg@dagan perasaannya mengenai
hal itu. Kalau pasangan berusaha menempatkani dialam situasi teman hidupnya, dia
akan lebih mengerti perasaanfiya.

Cara yang kedua berkomunikasi adalah sengaja mgadam pendapat
teman hidupnya. Setiap manusia mempunyai kebaotuhtuk dihargai dan dikasihi.
Salah satu cara untuk menunjukkan kasih kepadagasadalah caranendengarkan
dia. Kalau pasangan berusaha untuk sungguh mendamgawan hidupnya, dia akan
merasa dikasihi dan dihargai. Tetapi usahanya nmgadkan orang lain tidak mudah
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dilakukan. Berarti seorang harus secara semgejg/ingkirkan segala urusan sendiri
dan memusatkan perhatian penuh kepada apa yantp#itateman hidupnya

Cara yang ketiga berkomunikasi adalah suami dan [grlu secara sengaja
berusaha menyampaikan prasaan hati mereka. Tet@piy@ penting untuk
menyampaikan pendapat dan perasaannya dengan gasgag Harusecara terbuka
tetapi juga harus dengan céemah lembusupaya mudah diterima oleh pasangannya.
Kalau isi beritanya bersifat sensitif, lebih baiklai dengan memberitahukan
perasaannya sendiri dulu, misalng&u merasa takut waktu kamu tadi terlambat pulang.
Ini lebih mudah diterima pasangan daripada secan@sknengatakarkau selalu tidak
tepat waktu! Tidak tau bertanggung jawab! Tidakngiteargai orang lain!”

Ada orang yangecarasengaja menyembunyikaesuatu dari pasangannya.
Misalnya memberitahukan andku beri izin, tapi jangan cerita kepada ayahmusalA
ayah tidak tahu, tidak apa-apaSikap“Asal suami-isteri tidak tahu, tidak apa-apa.”
merupakan racun dalam komunikasi. Mungkin maksadgnya untuk menghindari
percek-cokan kecil tetapi sesuatu yang disembunyhksa menjadi semakin besar.
Akhirnya komunikasi terhambat sekali dan menimbualtembok besar di antara suami
isteri.

Cara Menghadapi Konflik*®

Kalau manusia berusaha bekerja bersama, seringkaati timbul konflik!
Setiap manusia unik, berbeda dari orang lain. n§édli juga perbedaan ini akan
menimbulkan kesalah-fahaman. Ada lima kemungkirzaa antuk menyelesaikan
konflik. Sering kali pasangan memakai caranya ésabvaktu menghadapi konflik.

1. Mengundurkan diri: Suami atau isteri mengang@tak ada harapan dalam
penyelesaian konflik ini. Lebih baik mundur daonklik saja.

2. Menyerah: Suami atau isteri tidak setuju dergmrdangan pasangannya, tetapi
daripada ribut, ya, biarlah. Menyerah saja tetlgpigan perasaan tidak enak.
Tidak apa kalau saya yang berkorban, yang pentiag tida ribut di rumah!”

3. Menang: Suami atau isteri merasa dirinya heelelu menang! Kalau
kemauannya tidak dituruti, dia akan terus bertengka

4. Berkompromi: Beberapa permintaan pasanganmtyeutlj tetapi sebagai gantinya
pasangan perlu rela menyerah dalam beberapa hids.

5. Menyelesaikan hal bersama: Suami dan isteriddegisecara terbuka. Akhirnya
tercapai suatu sepakatan yang keduanya dapat mangeingan senang.
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Jelas bahwa nomor 4 dan 5 diatas adalah cara ghitgdehat daripada cara-cara
yang lain itu. Walaupun pasangan sudah lama miengesti juga kadang-kadang masih
akan timbul konflik. Yang penting mereka harususaha berkomunikasi dengan baik
dan secepatnya menyelesaikan persoalannya berdaabersepakatan memilih solusi
yang dapat diterima kedua pihak.

Enam Prinsip untuk Menyelesaikan Konflik
Secara Baik™

1. Selesaikan konflik sedini mungkih.Sebaiknya pasangan langsung membahas
perselisihannya pada saatnya terjadi. Lalu langsuenyelesaikannya dan memaafkan
orang yang bersalah supaya tidak menyimpan dendeansbertumpuk-tumpuk untuk
dipakai sebagai senjata pada waktu terjadi koaflikemudian hari.

2. Hanya membicarakan satu masalah setiap kalgaidah membangkit-bangkitkan
semua kesalahan-kesalahan lain dari masa lalugebenarnya sudah diselesaikan
dahulu.

3. Selesaikan masalah yang spesifik. Sebaiknyaigasdidak secara umum
menyalahkan teman hidupnya, melainkan secara pel@am membuka hal spesifik yang
menjadi masalah pada saat itu.

4. Menyerang masalahnya bukan menyerang pribadi8gagat sehat kalau suami
atau isteri berhati-hati mengatakan hal yang mem@adalah secara jelas dan tidak
menkritikkan pribadinya pasangannya.

5. Buang Bomnya. Janganlah menyimpan dendam deahreampai lama lalu tiba-
tiba melampaiskan seluruh kesalahan seperti ledddan nuklir* besar. Tindakan
memakai ledakan ini dapat melukai dan merusakkggaa keluarga lain sampai lama,
lebih lagi anggota keluarga yang tidak berdaya.

6. Menjalin pengertian. Sebaiknya pasangan beaugatuk selalu memakai cara
berkomunikasi yang terbuka dan sehat. Mendengadeara aktif perkataan dan
perasaan yang sedang diungkapkan teman hidupngagedek kembali supaya pasti
mengerti apa yang baru dikatakan teman hidupngag& baik kalau suami dan isteri
keduanya menganggap kebutuhan teman hidupnyau&doine daripada keinginan diri
sendirinya.

Komunikas dalam Pernikahan
adalah Hal Sangat yang Penting"®

Komunikasi dalam pernikahan adalah hal yang sgmgating sehingga perlu
diusahakan secara khusus. Langkah pertamanya aiedah dan isteri keduanya
menjadi sadar bahwa mereka ingin maju. Kemudiamekaebisa bersama-sama menilai
situasi mereka sekarang lalu mereka memilih cara{praktis untuk maju, supaya
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pernikahan mereka menjadi semakin indah. Pelays@amang konselor bisa sangat
menolong dalam usaha ini.

Komunikasi dalam pernikahan sangat penting
sehingga perlu diusahakan secara khusus
Langkah pertama: Suami dan isteri keduanya meegtir bahwa mereka ingin
maju. Mereka bisa menilai situasi mereka sekaramga@n masing-masing mengisi
formulir-formulir berikut. Kemudian mereka bisa nagskusikan hasilnya dan memilih
cara-cara praktis untuk maju supaya pernikahankaerenjadi semakin indah.
1. Angket menilai komunikasi dengan pasangan
2. Angket mengenai kepuasan suami-isteri padarsaat
Dari buku: The Marriage Checkup, oleh Norman Wrigh004)

Komunikasi Suami-Isteri terhadap Anak dan Remaja

Orang tua diberi tanggung jawab khusus oleh Tuhesu¥ untuk mendidik dan
membesarkan anak mereka supaya mengasihi danatidnthan

Kita semua ingin membesarkan anak-anak kita supeyaka mengikuti Tuhan
dan juga berhasil baik dalam hidup mereka. Tetapng juga kita merasa bingung
mengenai cara yang baik untuk mencapai tujuan itu.

Apa yang Tuhan harapkan dari kita sebagai orarfg)tli@angan 6:5-7Kasihilah
TUHAN, Allahmu, dengan segenap hatimu dan denggers jiwvamu dan dengan
segenap kekuatanm8Apa yang kuperintahkan kepadamu pada hari ini fetmengkau
perhatikan,” haruslah engkau mengajarkannya berulang-ulang kegraak-anakmu dan
membicarakannya apabila engkau duduk di rumahnahilapengkau sedang dalam
perjalanan, apabila engkau berbaring dan apabgkaenbangun.

1. Orang tua sendiri mengasihi Tuhan, menurut tedriya dan menjadi teladan
mengenai iman yang baik kepada anak-anaknya. Quargendiri sungguh
bersandar kepada Tuhan. Melibatkan anak dalamitaktigereja

2. Orang tua sering membicarakan kebaikan Tuhaadeepnaknya secara informal
dalam segala situasi kehidupan sehari-hari

Mengambil kesempatan bicara sambil makan,waktuab&as waktu berjalan, sebelum

tidur, dsb. Berdoa dan mempelajari Firman Tuhargderanak Perintah Tuhan kepada

orang tua

Amsal 22:6 Didiklah orang muda menurut jalan ypagut baginya, maka pada masa

tuanyapun ia tidak akan menyimpang dari pada jélan

Bagaimana caranya mendidik anak-anak kita supayekaderhasil dan
mengasihi Tuhan Yesus? Orang tua perlu berusal@ysagla keseimbangan di antara
dua hal:

1. Kasih sayang dan penerimaan anak, tanpa syarat

2. Diimbangi dengan peraturan dan disiplin yangsksten

‘Nak bagaimanapun kami sungguh mengasihi ‘mu, iéé@mu tidak boleh nakal!
Kalau kamu sengaja melanggar peraturan-peraturag @dah ditetapkan kami, selalu
ada resiko yang tidak enak! Kamu harus selalu labauberbuat baik! ”



Setiap anak mempunyai bakat yang berbeda darigadalgin. Sebaiknya orang
tua menerima setiap anak walaupun bakat dan kelainaya berbeda daripada yang
lain, coba menolong dia mencapai potensinya yaag ad

Penting supaya orang tua menjaga supaya tidataadt emas” dan “anak
kambing hitam”. Penting berkomunikasi baik dengaakadari masa kecil sampai
seterusnya. Membagi waktu untuk dia dan siap negatkannya waktu dia pulang dari
sekolah supaya dia bisa menceritakan apa yangliteijaekolah. Puji dia waktu dia
berbuat sesuatu yang baik. Menuntut supaya diduselenurut peraturan dari orang tua.

Prinsip Penting: Kalau orang tua mengadakan konasnijang baik dengan anak
sehingga anak senang sharing perasaan hatinya $etsms dengan orang tuanya dari
masa kecilnya, nanti waktu anak masuk masa retk@agjaiinikasi yang baik dan amat
penting itu dapat diteruskan!

Prinsip Penting: Seberapa baik caranya orang tuangani anak mereka
sebelum masa remaja akan diketahui kemudian setelah remaja mulai. Kalau kasih
sayang, komunikasinya dan disiplin baik sebelummgasa remaja akan lebih tenang.

Orang tua Perlu Memahami Masa Remaja

Anak remaja mengalami banyak perubahan yang membgkan dia
1. Perubahan Fisik
Remaja agak kaget karena tiba-tiba ada pertumbiigiliyang cepat. Ada banyak
perubahan-perubahan:
Tinggi dan berat badannya bertambah: Remaja puterduh kumis dan jenggot pada
wajahnya. Suaranya tiba-tiba lebih besar! Remaijarp Payudara bertumbuh dan mulai
menstruasi

2. Perubahan Emosinya
Orang tua merasa kaget karena remaja tiba-tibaagieepih “moody”. Dia juga
tertarik kepada teman-teman lawan jenis. Jugd &yresinya meningkat.

3. Perubahan Lain

Sering juga remaja merasa minder, pada hal sebghutidak.Kesadaran
seksualitas memasuki kehidupan remaja misalnyapierotik, tertarik terhadap lawan
jenis, onani, dsb.

Prinsip Penting: Kalau orang tua tidak membicargkemibahan-perubahan besar
yang sungguh membingungkan anak remajanya, diakesggmencari informasi dari
sumber-sumber kurang tepat, misalnya dari temamsteya.

Relas dan Komunikas dengan Anak Remaja

Sangat penting supaya orang tua meneruskan hubkongamikasi yang baik
dan terbuka yang dimulai sebelum masa remaja. TMeidpak selalu mudah karena
anak remaja agak lebih tertutup daripada sebelumnya

Kalau anak remaja sepertinya ingin bercakap dengamg tua, sebaiknya orang
tua menganggap kesempatan itu sebagai suatu asitinggi pada saat itu. Perilaku
remaja cenderung semakin menuju kepada otononsalnya: lebih menyukai bersama
dengan teman daripada keluarga.



Timbulnya konflik: Orangtua menuntut remaja untekih bertanggung jawab
sedangkan remaja menuntut orangtua untuk membeétehebasan.

Walaupun anak-anak secara normalnya menjadi serdaltasa dan mampu
mengatur keadaannya sendiri, kadang-kadang peemgmota-anggota keluarga lain
tidak menyesuai-kan diri secara sehat dengan kematu. Contoh: seorang ibu masih
memilih dan mengatur semua pakaian anak putenmgiaupun anak itu sudah masuk
kuliah

Caranya Orang Tua Menangani Konflik dengan Remaja:

Anak remaja ingin mendapat lebih banyak otonoman@rtua perlu membedakan dua
hal:

1. Hal-hal yang berhubungan dengan gaya hidup trdak terlalu membahayakan.
Orang tua bisa memberi kelonggaran sedikit dalarmddani.

2. Hal-hal yang sangat membahayakan. Orang tuas betap tegas untuk melindungi
anak remajanya.

Prinsip Penting: Penting sekali supaya anak retetg® dilibatkan dalam
aktivitas di gerejaPersekutuan remaja: Sebaikngagtua dan gembala sidang berusaha
supaya ada persekutuan remaja di gereja yangdaktibaik, dimana anak-anak remaja
merasa diterima dan bisa secara enak bergaul deegeea Kristen lain.

Bisa mengadakan seminar-seminar khusus mengerai:lldve, Sex and
Dating, Cara menolak tawaran bahaya dari teman emamgNarkoba, minuman miras,
free seks, dsb.

Prinsip Penting: Informasi khusus kepada hamba myaag mempunyai anak
remaja sendiri: Sering juga anak merasa bahwa gedayorang tua diprioritaskan lebih
tinggi daripada peranan mereka sebagai orang tu&®yaaja merasa kurang
diperhatikan. Sangat penting supaya orang tua jymjgghamba Tuhan sengaja membagi
waktu yang baik dan berkualitas kepada anak mesgaya anak merasa diperhatikan
dan disayangi. Ini sangat penting waktu dia masakamwemaja. Juga, sering kali hamba
Tuhan menuntut standar jauh lebih tinggi dari ameamkaja mereka sendiri, daripada yang
dituntut orang tua anak remaja lain dalam jemaatagi anak pendeta ini terasa sangat
kurang fair sehingga dia mulai merasa negatif thatbgelayanan orang tuanya dan
kadang-kadang terhadap Tuhan!



